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BAB I. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang mempunyai wilayah laut yang sangat luas, 2/3 wilayah Indonesia terdiri dari lautan. Lautan yang sangat luas ini menyimpan potensi alam yang begitu melimpah, termasuk di dalamnya dalah keanekaragaman hewan dalam ekosistem lautan salah satunya adalah kerang. 
Kerang adalah hewat laut yang termasuk hewan bertubuh lunak (molusca). Kerang sering dikonsumsi oleh masyarakat karena selain rasanya yang lezat, kerang juga mengandung protein tinggi yang baik untuk kesehatan dan pertumbuhan tubuh (wikipedia, 2015). Akan tetapi kerang yang mempunyai rasa lezat dan mengandung protein tinggi itu juga menyisakan limbah, yaitu cangkangnya. Masyarakat hanya mengkonsumsi daging kerangnya saja, jadi kulit kerang akan dibuang dengan sia-sia. Kerang yang hidup di laut jika sudah mati juga akan lepas dari cangkangnya. Cangkang ini yang akan terseret ke tepi pantai. Cangkang kerang ini yang disebut dengan limbah kulit kerang karena jika dilihat bagaikan sampah yang bertumpukan di tepi pantai.
Limbah kulit kerang sering dijumpai di tepi pantai. Limbah kulit kerang ini akan mengganggu kebersihan pantai dan akan mengganggu keindahan pemandangan pantai. Dalam jangka waktu yang lama limbah kulit kerang ini akan semakin banyak dan bertumpuk di tepi pantai. Selain mengganggu kebersihan dan keindahan pemandangan pantai, limbsh ini juga akan menyebabkan lautan semakin dangkal, sehingga akan mengganggu ekosistem laut.
Kulit kerang biasanya dimanfaatkan sebagai kerajinan tangan oleh masyarakat sekitar pantai, seperti membuat bros, gantungan kunci dan juga hiasan rumah. Biasanya masyarakat yang memanfaatkan kulit kerang untuk dijadikan kerajinan tangan ini menjual kerajinannya di tempat wisata pantai daerah sekitar. Sehingga mereka hanya mendapatkan penghasilah dari hasil penjualannya di tempat wisata sekitar tersebut. Akan tetapi meskipun telah ada yang memanfaatkan kulit kerang untuk dijadikan kerajinan tangan ini masih belum bisa menyelesaikan permasalahan limbah kulit kerang yang  bertumpukan di tepi pantai. Selain itu, penghasilan yang didapatkan juga masih sangat rendah.
Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah kulit kerang masih rendah, sehingga hanya sebagian kecil masyarakat yang memanfaatkan limbah kulit kerang untuk dijadiakan kerajinan tangan. Padahal kulit kerang yang ada di tepi pantai cukup banyak. Limbah kulit kerang ini dapat dimanfaatkan menjadi suatu kerajinan tangan yang menghasilkan nilai ekonomi yang cukup tinggi. Di sini penulis akan memanfaatkan limbah kulit kerang untuk dijadikan lampion, karena sampai saat ini hanya sering dijumpai kerajinan kulit kerang berupa asesoris dan perhiasan rumah. Sehingga penulis memilih untuk memanfaatkan limbah kulit kerang untuk dijadikan lampion. Lampion dari limbah ini tidak hanya dijual di tempat-tempat wisata pantai, tetapi juga dapat dijual di toko-toko elektronik, pusat oleh-oleh, pusat kerajinan tangan dan perhiasan rumah, sehingga akan menghasilkan nilai ekonomi yang lebih tinggi. 



1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah menumbuhkan kreativitas berwirausaha dengan menciptakan peluang bisnis berorientasi pada profit?
b. Bagaimana car memanfaatkan limbah kulit kerang menjadi kerajinan lampion yang kreatif, inovatif, dan berniali ekonomi tinggi ?
c. Bagaimana strategi pemasaran lampion?

1.3 Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini diantaranya yaitu :
a. Memanfaatkan limbah kulit kerang sebagai bahan dasar pembuatan lampion sebagai upaya mengurangi limbah kulit kerang dan meningkatkan nilai ekonomi limbah kulit kerang.
b. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat pesisir pantai.
c. Berorientasi pada profit, sebagaimana layaknya wirausahawan.

1.4 Luaran yang Diharapkan 
Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah :
a. Terciptanya produk kerajinan lampion yang dapat dipasarakan dan digunakan oleh masyarakat.
b. Terciptanya peluang usaha mandiri bergerak di sektor interior yang mengacu pada prinsip yaitu reduce, reuse, recycle.
c. Meningkatkan daya kreativitas mahasiswa untuk menciptakan peluang usaha baru yang bermanfaat dan tepat guna bagi masyarakat.

1.5 Kegunaan Program 
Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah 
1. Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran di daerah setempat.
2. Membantu pemerintah dalam mengatasi masalah limbah kulit kerang yang ada di daerah pantai.

b. Bagi Masyarakat 
1. Memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.
2. Menciptakan suatu karya kerajinan yang kreatif dan inovatif yang dapat diguanakan oleh masyarakat.

c. Bagi Akademisi 
1. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
2. Meningkatkan nilai jual limbah kulit kerang yang mencemari lingkungan untuk mendapatkan keuntungan.


























BAB II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1 Prospek Usaha 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai daerah pantai yang sangat banyak yang dijadikan sebagai objek wisata. Tidak sedikit masyarakat indonesia yang tinggal di daerah pesisir pantai memanfaatkan keadaan ini untuk mendapatkan keuntungan dengan berjualan cendramata. Indonesia sudah terkenal dengan daerah pantainya yang indah, sehingga tidak sedikit juga masyarakat Indonesia atau bahakan masyarakat luar negeri yang berkunjung ke objek wisata pantai yang ada di Indonesia. Karena Indonesia merupakan negara kepulauan dan  mempunyai potensi alam yang melimpah juga, maka cendramata yang dijual ini tentunya dari potensi alam yang dihasilkan dari daerah laut yang beranekaragam. Tetapi cindera mata tersebut hanya memiliki nilai keuntungan yang tidak terlalu besar sehingga kurang menjanjikan untuk dijadikan suatu usaha yang berorientasi pada profit.
Dengan memanfaatkan limbah kulit kerang, kami membuat sebuah kerajinan yang keratif, inovatif , elegan, dan tentunya bernialai ekonomi tinggi. Yang tidak hanya digunakan oleh para wisatawan pantai tetapi juga penduduk sekitar bahkan penduduk luar negeri. LAMPION dibuat dengan memadukan lampion yang terbuat dari limbah kulit kerang sehingga kerajinan ini memiliki fungsi ganda yaitu selain untuk menerangi ruangan juga dapat memperindah ruangan. Karya ini sangat layak untuk dipasarakan dan tentunya memiliki prospek usaha yang baik. 
2.2 Kelebihan Usaha. 
Kelebihan dari LAMPION ini adalah sebagai berikut :
a. Bahan dasar terbuat dari limbah kulit kerang sehingga dapat diperoleh dengan harga yang murah.
b. Memiliki dua fungsi yaitu selain dapat memperindah ruangan juga dapat menerangi ruangan.
c. Bentuknya bervariasi dan tidak mononton sehingga memiliki banyak pilihan bagi konsumen.
d. Keunikan produk yang berbeda dengan produk lainnya yang sejenis.

2.3 Peluang Pasar 
Melihat LAMPION yang memiliki dua fungsi yaitu sebagai hiasan rumah dan juga sebagai penerang ruangan, membuat produk kerajinan ini memiliki nilai lebih dari produk lainnya. Dengan kelebihan yang dimiliki membuat peluang pasar akan semakin besar karena masyarakat akan cenderung memilih produk yang lebih bagus, unik, kreatif, dan memiliki banyak keunggulan dan kegunaan.
Karena produk ini terbuat dari bahan baku limbah kulit kerang yang dapat diperoleh dengan harga yang murah, maka akan menunjang harga jual produk yang terlalu mahal   sehingga mampu dijangkau oleh semua kalangan.


2.4 Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan 
Strategi pemasaran yang akan digunakan dalam usaha penjualan LAMPION ini yaitu :
a. Kebijakan Harga 
Harga yang diberikan kepada pelanggan yaitu sebesar harga produksi dan profit yang ditentukan oleh pemilik. 
b. Kebijakan Promosi 
Untuk meningkatkan hasil penjualan maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu dengan menggunakan pamflet dan media promosi lainnya. Selain itu, kami melakukan promosi dan berjualan dengan cara  “online shop” melaului website, facebook, BBM, dan instagram. Sehingga sasaran pemasaran bukan hanya untuk masyarakat pesisir pantai, para turis dan wisatawan pantai melainkan seluruh masyarakat Indonesia dan masyarakat luar negeri.
2.5 Gambar Model / Produk Jadi 
2.6 Analisas Produk / Operasi 
a. Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang digunakan untuk membuat LAMPION 
1. Bahan baku dan bahan penolong 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan LAMPION ini adalah berasal dari limbah kulit kerang, plastik mika, lampu LED, lem lilin, plastik, kawat, atom/ triplek, pemutih, pewarna, kabel, dan saklar.
2. Peralatan dan Perlengkapan 
Jenis peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam pembuatan LAMPION ini adalah :
Peralatan 
a) Gergaji		d) Kuas		h) Glue Gun	 	k) Gunting
b) Amplas	f) Tempat cat		i) Sikat			l) Cutter
c) Pengaduk  	g) baskom		j) Mesin bor 		m) Tang
Perlengkapan 
a) Sewa tempat usaha 
b) Label
c) Kartu nama
d) Pamflet / brosur
e) Tempat Pembungkus 

b. Analisis Keuangan Investasi yang Diperlukan 
Investasi awal : 
Sewa tempat usaha 5 bulan				Rp. 2.500.000
Limbah kulit kerang 2 karung @Rp. 500.000	Rp. 1.000.000
Triplek 5 m2 	@Rp. 50.000				Rp. 250.000
Lampu LED 100 buah @ Rp. 1000			Rp. 100.000
Lampu 100 buah @Rp. 2000				Rp. 200.000 
Fitting lampu 100 buah @ Rp 2.50 0			Rp. 250.000
Saklar 100 buah @Rp. 500				Rp. 50.000
Kabel 100 m @Rp. 6.000				Rp. 600.000
Plastik mika 200 lembar @Rp. 1.500			Rp. 300.000
Plastik pembungkus 50 buah @Rp. 10.000		Rp. 500.000
Lem 							Rp. 200.000
Kawar 2 gulung @Rp. 50.000			Rp. 100.000
Amplas 2m						Rp. 50.000
Benang 10 golong @ Rp. 10.000			Rp. 100.000
Pewarna 5 kaleng @ Rp. 25000			Rp. 125.000
Pemutih 10 botol @ Rp.  10.000			Rp. 100.000
Baskom 5 buah @ Rp. 20.000			Rp. 100.000
Gunting 5 buah @ Rp. 10.000			Rp. 50.000
Cutter 5 buah @ Rp. 5000				Rp. 25.000
Mesin bur 2 buah @Rp. 400.000			Rp. 800.000

Jumlah investasi awal 				Rp. 4.900.000

Penyusutan Aktiva 
No	Nama Aktiva 		Umur Ekonomia 	Penyusutan 
1. 	Mesin Bur 			5		Rp. 20.000
2. 	gunting			5		Rp. 3.000
3. 	gergaji				5		Rp. 5.000
4. 	lem tembak			2		Rp. 3.000
5.       Cutter  				2		Rp. 3.000
Jumlah Penyusutan 					Rp. 3.000
Biaya Operasional Perbulan :
Biaya Operasional 					
Listrik 							Rp. 100.000 
Promosi						Rp. 100.000
Biaya karyawan					Rp. 870.000
Biaya bahan penolong 				Rp. 630.000
Jumlah Biaya Operasional 				Rp. 1.700.000

2.7 Rencana Harga Penjualan LAMPION 
Rencana harga per produk Rp. 200.000 dengan jumlah produksi 5 produk perhari atau 100 produk per bulan (30 hari).
Jumlah penjualan 					Rp. 20.000.000
Bahan habis pakai					Rp. 3.925.000
Biaya bahan penolong 				Rp. 630.000
Laba kotor 						Rp. 15.445.000
Harga pokok produksi 				Rp. 3.925.000 / 100
						        =  Rp. 39.250
Harga jual yang diinginkan 				Rp. 200.000
Asumsi produk yang terjual 				Rp. 20.000.000
Perkiraan laba / rugi (per 100 produk)		
Penjualan 						Rp. 20.000.000
Harga pokok penjualan 				Rp. 3.925.000
Laba kotor 						Rp. 15.445.000
Beban operasional 					Rp. 1.700.000
Laba bersih 						Rp. 
Catatan : dalam satu bulan LAMPION yang diproduksi sebanyak 100 produk.
1) Biaya tetap 
2) Biaya variabel 
Bahan habis pakai 				Rp.
Peralatan penunjang				Rp.
Perjalanan						Rp.
Total biaya produksi satu bulan 		
= biaya variabel per bulan + biaya tetap per bulan 
 
		Biaya per unit 
		Total biaya 1 bulan / jumlah produk yang diproduksi perbulan Rp. 
Dengan menjual produk seharga Rp. 200.000.- maka keuntungan per produk adalah sebesar 
		= haraga per produk – biaya produksi per unit 
		= 
		=
Harga per unit 
Harga per unit yang diterapkan untuk setiap LAMPION adalah 
Rp. 200.000
Modal awal 
Modal awal yang diperlukan dihitung dalam satuan 1 bulan untuk biaya variable sedangkan untuk biaya tetap dihitung secara keseluruhan.
Modal awal = Rp. 
Analisis titik impas  
Analisis titik impas atau Break Event Point (BEP) dibedakan menjadi BEP harga dan BEP produksi , dengtan perhitungan sebagai berikut :
BEP dalam Rupiah 
	= biaya tetap / (kontribusi margin per unit : harga per unit )
	= 
	=
	=
	=
BEP dalam unit 
	= biaya tetap / (harga per unit – biaya variable per unit )
	=
=
=
Jadi, untuk mencapai titik impas maka 1 bualn LAMPION uang harus terjual pada toko adalah ... unit atau penjualan mencapai nilai Rp. 
Analisis Keuangan 
Catatan : analisis keuanmgan dihitung selama 1 bulan.
a. B – C 	= keuntungan = total pendapatan – total biaya produksi 
= ( harga per unit x jumlah produksi ) – total biaya produksi 
=
=
Jadi, keuntungan yang diperoleh dengan menjual 100 buah LAMPION dengan harga Rp. 200.000,- per unit dalam 1 bulan adalah RP. 
b. B/C (Benefit Cost Ratio)
= pendapatan / biaya produksi 
=
=
B/C lebih dari satu, maka usaha boleh dilanjutkan 
Pengembalian modal 
Catatan : dalam 1 diproduksi 100 unit SILBONI 
SILBONI yang harus dijual per hari = 100 unit / 30 = 3 unit per hari 
Maka, Pay Back Period 	= BEP Produk / penjualan per hari 
				= 
				=
Jadi, modal akan kembali dalam jangka waktu ... hari dengan penjualan 3 unit per harinya.
BAB III METODE PELAKSANAAN 
	Pelaksanaan program usaha penjualan SILBONI ini terdiri dari tiga tahap yaitu :
3.1 Pra Kegiatan 
	a.  Perencanaan Produksi 
pada tahap perancanaan produksi ini semua anggota berkumpul guna membahas rencan kegiatan kedepan, pembentukan sie kegiatan serta merumuskan langkah-langkah baik dalam hal produksi , promosi, kerjasama mitra maupun penyusunan proposal usaha.
b. Persiapan Produksi 
sebelum memproduksi LAMPION, langkah awal yang perlu dilakukan adalah persiapan produksi. Dalam persiapan produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan. Peralatan dan bahan yang digunakan sesuai yang tertera pada analisa produk.
3.2 Pelaksanaan Kegiatan 
	a. Tahap Produksi 
	Langakah 1	: sediakan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat LAMPION.
	Langkah 2	: pilih kulit kerang yang masih utuh, kemudian cuci sampai bersih 
Langkah 3		: rendam kerang dengan pemutih agar warnanya menjadi bersih dan	   putih, kemudian cuci lagi dengan air bersih 
Langkah 4		: setelah kulit kerang bersih warnai kulit kerang dengan pewarna yang	   sudah sediakan.
Langkah 5		: buaylah rangkain lampion dari kawat dan triplek 
Langkah 6		: lubangi kulit kerang dan sambungkan rangkaian kulit kerang dengan	  benang atau langsung tempel kulit kerang di plastikn mika pada 	 	  rangkaian dengan lem.
Langkah 7		: pasang lampu beserta saklar pada lampion, usahakan lampu dan saklar			   \tidak terilhat dan tersusun rapi.
Langkah 8		:  lampion dari limbah kulit kerang sudah siap untuk digunakan. 
b. Pemasaran  
Target konsumen dari jasa ini adalah turis dan wisatawan yang berkunjung di wisata pantai yang ada di Indonesia, selain itui juga masyarakat seluruh Indonesia dari berbagai kalangan. Industri pembuatan LAMPION ini bekerja sama dengan para perajin cendramata dan masyralat sekitar daerah pantai serta toko pusat oleh-oleh di kawasan wisata pantai dan pusat kerajinan tangan yang mempuyai potensi penjualan sebagai pusat-pusat pemasaran. Selain menjual produk di toko, kami juga menjual produk dengan cara ‘’online’’, kami juga menerima pesanan antar jadi konsumen dari berbagai wilayah dapoat dengan mudah mendapatkan kerajinan ini.
3.3 Pasca Kegiatan 
	a. Penyusunan Laporan 
Proses terakhir adalah menyusun laporan yang berisi analisis dari usaha LAMPION. Analisis ini berupa analisis pasar, untung dan rugi dari usaha ini. Yang diharapkan dari laporan ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam berkelanjutan usaha ini. 

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel I. Rekapitulasi Biaya
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang 
	Rp.

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp.

	3
	Perjalanan
	Rp.

	4
	Lain – lain 
	Rp.

	Jumlah
	Rp.


Untuk rincian biaya terlampir pada lampiran.

4.2 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rician jadwal kegiatan adal;ah sebagai berikut :
Tabel 2. Jadwal Kegiatan 
	NO
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pra kegiatan perencanaan produksi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Persiapan produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan kegiatan tahap produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pemasaran 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Paca kegiatan penyusunan laporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



		 
















LAMPIRAN – LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata ketua, biodata anggota, dan biodata dosen pendamping
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Silfiana Eka Sagita

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213414021

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Pati, 12 Juni 1996

	6
	E-Mail
	silfianaekasagita@gmail.com

	7
	NO HP
	08562796719


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Trangkil 04
	SMP N 1 Trangkil
	SMA PGRI 1 PATI

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-20011
	20011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan 
	Jumlah 

	Sewa tempat usaha 
	Tempat usaha 
	5 bulan
	Rp. 500.000
	Rp. 2.500.000

	Mesin bur
	Melubangi kulit kerang
	2 bulan
	Rp. 400.000
	Rp. 800.000

	gunting
	Menggunting plastik mika 
	5 bulan
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	gergaji	
	Memotong triplek
	5 bulan
	Rp. 30.000
	Rp. 150.000

	Lem tembak 
	Menempelkan kulit kerang
	5 bulan
	Rp. 40.000
	 Rp 500.000

	Cutter 
	
	5 bulan 
	Rp. 5.000
	Rp. 25.000

	SUB TOTAL
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